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Abstrak 
Bimbingan dan konseling merupakan salah satu program pendidikan yang diarahkan 
kepada usaha pembaharuan pendidikan nasional. Jika dilihat dari arti dan tujuan 
bimbingan dan konseling secara mendalam, maka jelas urgensi  bimbingan dan 
konseling sangat beasar bagi usaha pemantapan untuk generasi muda yang akan 
menyosong depan. 
Sementara itu bimbingan dan konseling Islam harus dilaksanakan baik di lingkungan 
sekolah maupun luar sekolah dan merupakan salah satu mewajibkan seorang konselor 
dalam melaksanakan di sekolah maupun luar sekolah. 
Sebagai konselor Islam harus bisa menempatkan situasi dan kondisi yang sesuai 
dengan kemajuan teknologi dan informasi yang sudah mngglobal, namun demikian 
sebagai konselor islam dalam melaksanakan masyarakat tetap berpedoman pada Al 
Qur’an dan Hadits. 
 
Kata kunci: Profesi Konselor, Globalisasi. 
A. Pendahuluan  
Konselor Islam dalam 
tugasnya membantu  klien 
menyelesaikan masalah kehidupan 
harus mempertahankan nilai-nilai dan 
moralitas Islami. Apalagi yang 
ditangani adalah membantu 
mengatasi masalah kehidupan yang 
dialami oleh klien atau konseli, maka 
sudah sewajarnyalah konselor harus 
menjadi teladan yang baik, agar klien 
merasa termotivasi dalam 
menyelesaikan masalah 
kehidupannya. 
Sebagai seorang teladan, 
seharusnyalah konselor Islam menjadi 
rujukan bagi klien dalam menjalani 
kehidupan. Oleh karena itu, sebagai 
suri teladan, maka sudah tentu 
konselor adalah orang yang menjadi 
rujukan dalam perilaku kehidupan 
sehari-harinya. Kehidupan konselor 
menjadi barometer bagi konseli. 
Karena konselor adalah seseorang 
yang memiliki kemampuan untuk 
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melakukan konsultasi berdasarkan 
standar profesi konselor, pada 
dasarnya tidak dapat melepaskan diri 
dari kelemahan-kelemahan yang 
dimilikinya. Konselor selalu  
 
terikat dengan keadaan dirinya. 
Dengan kata lain faktor kepribadian 
konselor menentukan cara pelayanan 
konseling yang dilakukannya. 
Kepribadian konselor dapat 
menentukan hubungan antara 
konselor dan konseli, bentuk kualitas 
penanganan masalah, dan pemilihan 
alternatif jawaban masalah (Syamsul 
Munir Amin, 2010: 299-300). 
 
B. Bimbingan Konseling Pendidikan 
Islam 
Pendidikan atau belajar 
seseorang kerapkali memerlukan 
bantuan layanan bimbingan dan 
konseling Islami, karena dalam 
kegiatan belajar atau pendidikan 
tersebut seringkali dijumpai masalah, 
problem atau kesulitan yang 
disebabkan oleh banyak faktor. Dari 
fenomena yang terjadi inilah yang 
perlu diberikan bimbingan pada 
peserta didik. 
Bimbingan pendidikan 
dimaksudkan pemberian bimbingan 
terhadap individu dalam melakukan 
kegiatan belajar atau pendidikannya. 
Dengan demikian maka yang 
dimaksud dengan bimbingan dan 
konseling Islam adalah kegiatan atau 
proses bimbingan dan konseling yang 
diberikan kepada individu dalam 
kegiatan belajar atau pendidikannya. 
Sepertinya yang dikemukakan oleh 
Ainur Rahim Faqih (2001: 108-109) 
bimbingan pendidikan Islami adalah 
proses pemberian bantuan terhadap 
individu agar kegiatan belajar atau 
pendidikannya senantiasa selaras 
dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu 
menjadi insan kamil sebagai sarana 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia 
dan di akhirat. 
Konseling pendidikan Islami 
adalah proses pemberian bantuan 
terhadap individu agar mampu 
mengatasi segala hambatan dalam 
kegiatan belajar atau pendidikannya 
dengan menyadari eksistensinya 
sebagai makhluk Allah, agar menjadi 
insan kamil, sebagai sarana mencapai 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
Selanjutnya menurut Syamsul 
Munir Amin (2010: 23) bimbingan 
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konseling Islami adalah proses 
pemberian bantuan terarah, kontinue 
dan sistematis kepada setiap individu 
agar ia dapat mengembangkan potensi 
atau kearah beragama yang 
dimilikinya secara optimal dengan 
cara menginternalisasikan nilai-nilai 
yang terkandung di dalam Al-quran 
dan Hadist Rasulullah ke dalam 
dirinya, sehingga ia dapat hidup 
selaras dan sesama dengan tuntutan 
Al-quran dan Hadist. 
Menurut Yahya Jaya 
(2000:88) pengertian bimbingan dan 
konseling Islami tidak akan jauh 
berbeda dengan pengertian yang 
sudah, karena pada substansinya 
(prinsip dan ide pokok) semua 
bimbingan dan konseling itu adalah 
sama, yaitu sama-sama berupaya 
memuliakan manusia. Perbedaan 
bimbingan dan konseling Islami 
dengan bimbingan dan konseling 
lainnya hanya terletak pada isi, 
pendekatan, filsafat maksud dan 
tujuan. Kehidupan sosial budaya serta 
pendidikan agama. 
Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan di atas dapat dijelaskan 
bimbingan konseling Islami adalah 
kegiatan atau proses bimbingan yang 
diberikan kepada individu agar dapat 
mengembangkan potensi dan 
fitrahnya sebagai manusia dengan 
mengaplikasikan nilai-nilai/pedoman 
yang ada pada Al-quran dan Hadist. 
Semua perbedaan dalam 
bimbingan dan konseling Islami 
berdasarkan atas nilai-nilai yang 
terkandung dalam ajaran agama Islam 
dan  bertujuan untuk mendapatkan 
kebahagiaan manusia di dunia 
maupun di akhirat serta kegiatannya 
dimaksudkan untuk Allah dan 
mendapatkan keridhoan-Nya. 
 
C. Tujuan Bimbingan dan Konseling 
Islam 
Bimbingan dan konseling 
pada prinsipnya hanya merupakan 
bantuan kepada individu, artinya 
pelaksanaan kegiatan mencegah atau 
memecahkan masalah-masalah 
pendidikan yang mungkin atau 
sedang dihadapi. Dan untuk itu ada 
tujuan-tujuan tertentu dalam 
bimbingan dan konseling Islami. 
Menurut Anwar Sutoyo (2006:205) 
tujuan yang ingin dicapai melalui 
melalui bimbingan dan konseling 
Islami adalah agar fitrah yang 
dikaruniakan Allah SWT kepada 
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individu agar bisa berkembang dan 
berfungsi dengan baik, sehingga 
menjadi pribadi yang kaffah dan 
secara bertahap mampu 
menguaktulisasikan apa yang 
diimaninya itu dalam kehidupan 
sehari-hari yang tampil dalam bentuk 
kepatuhan terhadap hukum-hukum 
Allah SWT, dengan menjalankan 
segala suruhannya dan menghentikan 
segala larangannya, sedangkan Ainur 
Rahim Rafiq (2004:109) secara rinci 
menjelaskan tujuan bimbingan dan 
konseling Islami adalah sebagai 
berikut: 
1. Membantu Individu mencegah 
timbulnya problem-problem yang 
berkaitan dengan kegiatan 
belajar/pendidikannya, antara 
lain:  
a. Membantu individu 
memahami hakikat belajar 
atau pendidikan menurut 
Islam. 
b. Membantu individu 
memahami tujuan dan 
kedudukan belajar 
(pendidikan Islam). 
c. Membantu individu 
memahami faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
keberhasilan 
belajar/pendidikan. 
d. Membantu individu 
menyiasati kegiatan 
belajar/pendidikan agar 
berhasil. 
e. Membantu individu 
melakukan kegiatan 
belajar/pendidikan sesuai 
dengan ketentuan (syariat 
Islam). 
2. Membantu individu memcahkan 
masalah-masalah yang berkaitan 
dengan belajar/pendidikan, antara 
lain dengan jalan: 
a. Membantu individu agar 
mampu memahami 
(menganalisis dan 
mendiagnosis) problem yang 
dihadapi. 
b. Membantu individu 
memahami kondisi dirinya 
dan lingkungan. 
c. Membantu individu 
memahami  dan mengahayati 
cara-cara mengatasi masalah 
belajar/pendidikan menurut 
atau yang sesuai dengan 
ajaran Islam. 
d. Membantu individu 
menetapkan pilihan upaya 
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pemecahan masalah yang 
dihadapinya sesuai dengan 
ajaran Islam. 
3. Membantu individu memlihara 
situasi dan kondisi kegiatan 
belajar/pendidikannya agar tetap 
baik dan mengembangkannya 
agar lebih baik, yakni antara lain 
dengan cara: 
a. Memelihara individu 
memelihara situasi dan 
kondisi 
belajar/pendidikannya yang 
semula pernah terkena 
problem dan telah teratasi 
agar tidak menjadi 
permasalahan kebali: 
b. Mengembangkan situasi dan 
kondisi belajar/pendidikan 
menjadi lebih baik. 
 
D. Konselor yang Ideal 
Pelaksanaan bimbingan dan 
konseling di sekolah seorang konselor 
harus mampu menjalankan 
pekerjaannya dengan baik. Untuk itu 
seorang konselor harus memenuhi 
syarat-syarat seperti yang 
dikemukakan oleh Anas Salahudin 
(2010: 198-199). 
1. Seseorang guru pembimbing atau 
konselor harus mempunyai 
pengetahuan cukup luas baik dari 
segi teori maupun dari segi 
praktek. 
2. Dalam segi psikologik, konselor 
harus dapat mengambil tindakan 
yang bijaksana artinya konselor 
harus cukup dewasa dalam segi 
psikologisnya yaitu adanya 
kemantapan atau kestabilan 
dalam psikologisnya terutama 
emosi. 
3. Seorang konselor harus sehat 
secara fisik maupun psikisnya. 
4. Seorang konselor harus 
mempunyai sikap kecintaan 
terhadap pekerjaannya dan juga 
terhadap klien atau individu yang 
dihadapinya. 
5. Seorang konselor harus 
mempunyai inisiatif yang cukup 
baik, sehingga dapat memperoleh 
kemajuan dari dalam usaha 
bimbingan dan konseling ke arah 
yang lebih sempurna. 
6. Seorang konselor harus bersikap 
ramah, supel, sopan santun, di 
dalam segala perbuatannya. 
7. Seorang konselor diharapkan 
mempunyai sifat-sifat yang dapat 
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menjalani prinsip-prinsip serta 
kode etik dalam bimbingan dan 
konseling dengan sebaik-
baiknya. 
Selanjutnya itu Jones (Jamal 
Makmur Asmani 2010:191-196) 
menjelaskan ada tujuh sifat yang 
harus dimiliki konselor yaitu: 
1. Tingkah laku yang etis, konselor 
harus dapat merahasiakan 
kehidupan pribadi konseli dan 
memiliki tanggung jawab moral 
untuk membantu memecahkan 
kesulitan konseli. 
2. Kemampuan intelektual, konselor 
harus memiliki kemampuan 
intelektual untuk memahami 
seluruh tingkah laku manusia dan 
masalahnya serta konselor harus 
dapat berpikir logis, kritis, dan 
mengarah ketujuan, sehingga ia 
dapat membantu konseli melihat 
tujuan, kejadian sekarang dalam 
proporsi yang sebenarnya, 
memberikan alternatif-alternatif 
yang harus dipertimbangkan oleh 
konseli dan memberikan saran 
dan jalan keluar yang bijaksana. 
3. Keluwesan, konselor diharapkan 
tidak bersifat kaku dengan 
langkah-langkah tertentu dan 
sistem tertentu. Konselor yang 
baik dapat dengan mudah 
menyesuaikan diri terhadap 
perubahan situasi konseling dan 
perubahan tingkah laku konseli. 
4. Sikap penerimaan, konselor harus 
dapat menerima dan melihat 
kepribadian konseli secara 
keseluruhan dan dapat menerima 
menurut apa adanya. 
5. Pemahaman, konselor harus 
dapat menapkap arti dari ekspresi 
konseli, di samping itu konselor 
harus dapat memahami konseli 
pada setiap konseling. 
6. Peka terhadap rahasia pribadi. 
Konselor harus dapat 
menunjukkan sikap jujur dan 
wajar, sehingga ia dapat 
dipercaya oleh konseli, sehingga 
konseli dapat/berani membuka 
diri terhadap konselor. 
7. Komunikasi, merupakan 
kecakapan dasar yang harus 
dimiliki oleh setiap konselor. 
Dalam komunikasi konselor 
dapat mengekspresikan kembali 
pernyataan-pernyataan konseli 
secara tepat, menjawab atau 
memantulkan kembali pernyataan 
konseli dalam bentuk perasaan 
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dan kata-kata serta tingkah laku 
konselor. 
Menurut Bimo Walgito 
(2010:41) orang yang menjadi 
pembimbing/konselor itu ada dua hal 
kemungkinan yaitu: 
1. Pembimbing di sekolah dipegang 
oleh orang yang khusus dididik 
menjadi konselor. 
2. Pembimbing di sekolah dipegang 
oleh guru pembimbing yaitu 
orang yang berprofesi sebagai 
guru sekaligus menjadi 
pembimbing, disamping guru 
jabatan guru juga memiliki 
jabatan lain. 
Selanjutnya menurut Arifin 
dan Eti Kartikawati (Tohirin, 
2011:117-122) petugas bimbingan 
dan konseling di sekolah (termasuk 
madrasah) harus memenuhi syarat 
yang berkaitan dengan: 
1. Kepribadian 
Seorang guru 
pembimbing/konselor harus 
memiliki kepribadian yang baik. 
Melalui konseling diharapkan 
terbentuk perilaku positif (akhlak 
baik) dan kepribadian yang baik 
pula pada diri klien. Upaya ini 
akan efektif apabila dilakukan 
oleh seorang yang memiliki 
kepribadian yang baik pula. 
Saat-saat tertentu seorang 
guru pembimbing/konselor bisa 
menjadi model/contoh yang baik 
bagi penyelesaian masalah klien. 
Dalam konteks ini ada teori 
counseling by modelling, yaitu 
konseling melalui percontohan. 
Konselor bisa menjadi contoh 
yang efektif bagi pemecahan 
masalah peserta didik. Konselor 
tidak  akan dapat menjalankan 
fungsinya apabila dirinya tidak 
memiliki kepribadian yang baik. 
Bagi konselor yang memiliki 
kepribadian yang baik harus 
mengacu pada ajaran Islam, 
dimana Nabi Muhammad SAW 
adalah contoh yang baik, sosial 
yang pemecah masalah umat 
yang efektif. Maka tidak salah 
dapat ditentukan bahwa 
Rasulullah itu merupakan 
konselor pertama dalam Islam 
yang membimbing, 
mengarahkan, menuntun, 
menasehati teman agar beriman 
kepada agama tauhid. Hal ini 
sangat relevan juga dengan 
pernyataan bahwa “didalam diri 
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Muhammad SAW terdapat 
contoh tauladan yang baik 
bagimu”. 
2. Pendidikan 
Seorang guru 
pembimbing/konselor selayaknya 
memiliki pendidikan profesi 
yaitu bimbingan dan konseling 
Strata 1 (S1), Strata 2 (S2), Strata 
3 (S3) atau sekurang-kurangnya 
pernah mengikuti pendidikan 
atau pelatihan tentang bimbingan 
dan konseling. 
Syarat pendidikan 
berkenaan dengan keilmuan yang 
dimiliki oleh guru 
pembimbing/konselor. Guru 
pembimbing/konselor tidak saja 
harus memiliki ilmu bimbingan 
dan konseling, tetapi juga harus 
memiliki ilmu tentang manusia 
dengan berbagai macam 
problematikanya, ilmu psikologi 
dan sebagainya. Keberadaan 
ilmu-ilmu tersebut dapat 
membantu penguasaan konsep, 
teori dan sebagainya dalam 
pelayanan bimbingan dan 
konseling. 
3. Pengalaman 
Pengalaman memberikan 
pelayanan BK berkontribusi 
terhadap keluwesan wawasan 
pembimbing/konselor yang 
bersangkutan. Dalam hal ini yang 
dapat dilakukan adalah bentuk 
kerjasama dengan orang-orang 
yang sudah berpengalaman 
dalam memberikan pelayanan, di 
samping itu adanya berbagai 
pengalaman dengan orang-orang 
yang memiliki ilmu serumpun. 
4. Kemampuan 
Memiliki 
kemampuan/kompetensi dan 
keterampilan oleh guru 
pembimbing/konselor merupakan 
suatu keniscayaan, artinya tanpa 
memiliki kemampuan dan 
keterampilan tidak mungkin guru 
pembimbing/konselor dapat 
melaksanakan tugasnya dengan 
baik. Menurut M.D Dahlan 
(Tohirin 2011:122) konselor 
dituntut untuk memiliki 
keterampilan melaksanakan 
konseling. Guru 
pembimbing/konselor harus 
mampu mengetahui atau 
memahami secara mendalam 
sifat-sifat seseorang, daya 
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kekuatan pada diri seseorang, 
merasakan kekuatan jiwa apakah 
mendorong seseorang berbuat 
dan mendiagnosis berbagai 
persolan siswa, selanjutnya 
mengembangkan potensi individu 
secara positif. 
 
E. Ciri-ciri Kepribadian Konselor 
Islami 
Menurut Syamsul Munir 
Amin (2010:260) kepribadian 
konselor yang Islami (yang tentunya 
konselor muslim) dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Seorang konselor harus menjadi 
cermin bagi konseli. 
Pernyataan di atas dapat 
dijelaskan dalam QS. 
Mumtahanah (60):4 
“Sesungguhnya telah ada suri 
tauladan yang baik bagimu pada 
Ibrahim dan orang-orang yang 
bersama dengannya”.  
Konselor dalam tugas 
bimbingannya haruslah 
merupakan teladan yang baik 
bagi anak bimbingan (klien). 
Klien secara psikologis datang 
kepada konselor karena beberapa 
alasan diantaranya keyakinan 
bahwa diri konselor lebih arif, 
lebih mengetahui permasalahan, 
dan dapat dijadikan rujukan bagi 
penyelesaian masalah. 
Konselor merupakan teladan bagi 
klien, meskipun demikian tidak 
berarti konselor tanpa cacat. 
Sebagai manusia yang memiliki 
berbagai keterbatasan dan 
kelemahan perilaku yang dapat 
dilihat atau dijadikan ukuran 
kualitas oleh klien. Pada derajat 
kedekatan tertentu klien sangat 
memperhatikan prilaku konselor. 
2. Kemampuan bersimpati dan 
berempati yang melalui dimensi 
duniawi 
Pernyataan di atas dapat 
dijelaskan dalam QS.At-Taubah 
(9):128 “Sungguh telah datang 
kepadamu seorang Rasul dari 
kaum mu sendiri, berat terasa 
olehnya penderitaanmu, sangat 
menginginkan (keimanan dan 
keselamatan) bagimu, amat belas 
kasihan lagi penyayang terhadap 
orang-orang mukmin”. 
Seorang konselor adalah 
seseorang yang tanggap terhadap 
persolan klien. Ia dapat 
bersimpati pada apa yang terjadi 
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dalam diri klien serta berempati 
terhadap apa yang dirasakan 
klien. Konselor melalui 
potensinya berusaha membantu 
klien sebatas hubungan profesi 
(setting konseling), sedangkan di 
luar konteks konseling dapat 
dikatakan hubungan tersebut 
tidak ada 
3. Menjadikan konseling sebagai 
awal keinginan bertaubat yang 
melegakan. 
Pernyataan di atas dapat 
dijelaskan dalam (QS.An Nisa 
(4):64) “Dan kami tidak 
mengutus seorang Rasul 
melainkan untuk ditaati dengan 
seizin Allah. Sesungguhnya 
jikalau mereka ketika 
menganiaya dirinya datang 
kepadamu lalu memohon ampun 
kepada Allah dan Rasul pun 
memohonkan ampun untuk 
mereka tentulah mereka 
mendapati Allah Maha Penerima 
Taubat lagi Maha Penyayang”. 
Bagi konselor muslim sebaiknya 
beranggapan bahwa dosa harus 
ditaubati sesuai derajat kesalahan 
klien, klien tetap harus 
bertanggung jawab, tetap 
sebaiknya konselor muslim 
benar-benar turut mendo’akan 
klien (muslim) segera setelah 
klien dari ruang konseling. 
4. Sikap menerima penghormatan, 
sopan santun, menghargai 
eksistensi. 
Hal ini ditegaskan dalam Al-
Qur’an yang terdapat dalam 
(Annisa’ (4) : 86) “Apabila kamu 
diberi penghormatan maka 
balaslah penghormatan ini 
dengan yang lebih baik dari 
padanya, atas balaslah 
penghormatan ini (dengan yang 
serupa), Sesungguhnya Allah 
memperhitungkan segala 
sesuatunya” 
5. Keberhasilan konseling adalah 
sesuatu yang baru dikehendaki. 
Hal ini dapat ditegaska dalam Al 
Qur’an (QS An Nisa’ (4);79) 
“Apa saja nikmat yang kamu 
peroleh adalah dari Allah, dan 
apa saja bencana yang 
menimpamu maka (kesalahan) 
dirimu sendiri. Kami 
mengutusmu menjadi Rasul 
kepada segenap manusia, dan 
cukuplan Allah menjadi saksi”. 
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Konselor muslim dapat 
menyikapi profesinya dengan 
keyakinan bahwa keberhasilan 
konselingadalh sesuatu yang 
belum pasti (baru diharapkan). 
Dengan demikian ia akan bekerja 
kerasdan bekerja sesuai engan 
idealisme. Apabila berhasil 
membantu ia tidak merasa 
dirinya berhasil, melainkan 
diyakini sebagai kebaikan Allah 
pada jerih payah konselor dan 
kemauan kuat klien agar keluara 
dari masalah yang 
menghampirinya. 
6. Motivasi konselor: konseling 
adalan suatu bentuk ibadah. 
Hal ini ditegaskan dalam Al-
Qur’an (QS An-Nahl (16):90) 
“Sesungguhnya Allah menyuruh 
(kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum 
kerabat dan Allah melarang dari 
perbuatan kei, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran”. 
Konselor muslim hendaknya 
memulai segala perbuatan adalah 
bagian dari kebajikan hidup, 
bagian dari ibadah. Konseling 
adalah suatu upaya tausyah 
menghilangkan penderitaan 
adalah suatu upaya pembebasan 
manusia dari segala kekufuran, 
memperbaiki sifat-sifat negatif 
klien adalah upaya menjadikan 
klien manusia yang sempurna. 
Semua fungsi konseling pada 
dasarnya meletakkan segala 
sesuatu pada posisinya (adil) 
sebagai fitrah kemanusiaan. 
7. Konselor harus menepati 
moralitas Islam, kode etik, 
sumpah jabatan dan janji. 
Hal ini dapat dijelaskan dalm al-
Qur’an (QS An-Nahl (16):91) 
“Dan tepati perjanjian dengan 
Allah apabila kamu berjanji dan 
janganlah kamu membatalkan 
sumpah-sumpah(mu) itu sesudah 
menguhkannya, sedang kamu 
telah menjadikan Allah sebagai 
saksimu (terhadap sumpah-
sumpahmu itu). Sesungguhnya 
Allah mengetahui apa yang kamu 
perbuat”. 
Konselor muslim harus 
berpegang teguh pada moralitas 
Islam, sebagai seorang muslim ia 
pada hakikatnya bersumpah 
kepada Allah sebagai manusia 
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terbaik dan harus menjadi yang 
baik. ia harus teguh memegang 
janji yang dibuat bersam klien, ia 
juga memilki komitmen yang 
kuat untuk membantu masyarakat 
yang luas demi kesejahteraan 
manusia di dunia ataupun di 
akhirat. 
 
8. Memiliki pikiran yang positif. 
Hal ini dapat dijelaskan dlam Al-
Qur’an (QS Al-Balad (90):17-
18). “Dan dia (tidak pula) 
termasuk orang-orang yang 
beriman dan saling berpesan 
untuk bersabar dan saling 
berpesan untuk berkasih sayang. 
Mereka (orang-orang yang 
beriman dan saling berpesan itu) 
adalah golongan kanan”. 
Setiap konselor bertindak dan 
berpikir serta memberikan solusi 
sebagian besar dipengaruhi oleh 
cara berpikir dan nilai-nilai yang 
ada di dalam dirinya serta 
motivasi dalam melakukan 
konseling. 
 
F. Kriteria Konselor Islami 
Konselor Islami seharusnya 
menyadari bahwa memberikan 
layanan bimbingan dan konseling 
kepada klien merupakan adalah salah 
satu kegiatan yang bernilai ibadah 
karena dalam proses bantuanya 
terkandung nilai menegakkan 
kebaikan dan mencegah  
kemungkinan. Agar layanan bantuan 
yang diberikan bernilai ibadah, maka 
kegiatan bimbingan dan konseling 
harus berdasarkan kepada keiklasan 
dan kesabaran. Untuk agar seseorang  
agama (Islami) harus memperhatikan 
kriteria-kriteria sebagai berikut: 
1. Konselor Islami hendaklah orang 
yang menguasai materi 
khususnya dalam masalah 
keilmuan agama islam, sehingga 
pengetahuanya mencakup hal-hal 
yang berkaitan dengan masalah 
keagamaan. 
2. Konselor Islami hendaklah orang 
yang mengamalkan nilai-nilai 
agama Islam dengan baik dan 
konsekuen, tercermin melalui 
keimanan, ketawaan dan 
pengamalan keagamaan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Konselor Islami sedapat mungkin 
mampu mentransfer kaidah-
kaidah agama Islam secara garis 
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besar yang relevan dengan 
masalah yang dihadapai. 
4. Konselor Islami hendaknya 
mengusai metode dan strategi 
yang tepat dalam menyampaikan 
bimbingan dan konseling kepada 
klien, sehingga klien dengan 
tulus akan menerima nasehat 
klien. 
5. Konselor Islami memiliki periode 
yang terpuji sebagai teladan 
dalam prilaku baik ditempatnya 
ia bekerja maupun diluar tempat 
bekerja. 
6. Konselor Islami hendaknya 
menguasai bidang psikologi 
secara integral, sehingga dalam 
tugasnya melaksanakan 
bimbingan dan konseling akan 
dengan mudah menyampaikan 
nasehat dengan pendekatan 
psikologi (Syamsul Munir Amir, 
2010: 170-171) 
 
G. Tantangan Konselor Islami di Era 
Globalisasi 
Para konselor harus menyadari 
bahwa perubahan psikologi sudah 
membuka jalan bagi setiap orang 
menjadi terdidik dan pengaruhna akan 
meningkat bagi sekolah-sekolah 
dewasa depan. Di samping itu 
seorang konselor harus tetap 
menjalakan tugasnya di sekolah 
seiring dengan perkembangan 
teknologi di masa sekarang. 
Di tengah terjadinya 
perkembangan yang sangat cepat 
teknologi yang di prediksi akan 
terjadi di melenium baru ini. Banyak 
individu mulai menjadi frustasi dan 
takut akan ketidak mampuan mereka 
menguasai teknologi masa depan 
(Robert L. Gibson dan Marianne H. 
Mitchel, 2011. 133-134) . 
Maka untuk itu konselor harus 
menjadi dan sanggup memanfaatkan 
realitis bahwa pertumbuhan industri 
informasi berarti memiliki sebuah 
masyarakat yang lebih kaya dengan 
informasi. Penyebaran informasi yang 
baik menawarkan kesempatan bagi 
proyeksi konseling untuk 
menginformasikan semua segmen 
masyarakat melalui layanan-layanan 
yang ada cara-cara mengaksesnya. 
Menurut Samuel T. Glading 
(2012:491) menjelaskan pada abad 
21, peranan konselor sekolah di 
dalam sekolah dan masyarakat 
berevolusi dan masih di perdebatkan. 
Tugas utama bagi konselor sekolah 
 PROSIDING 
Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling dan Konsorsium Keilmuan BK di PTKI 
Batusangkar, 28 – 29 November 2015 
30 
 
adalah bukan kesehatan lingkungan 
dan akademik dari sekolah yang di 
layani. Visualisasi dan membuat 
penambahan yang menigkatkan 
pengaruh dari layanannya di 
lingkungan pendidikan, adalah untuk 
konselor sekolah.walaupun 
perkembangan teknologi dan 
informasi begitu cepat para konselor 
akan tekni melakukan konseling, 
mengkonsultasikan dan memberikan 
pelayanan pada kebutuhan 
pengembangan potensi peserta didik. 
Semua itu tak terlepas dari kebutuhan 
peserta didik masa kini. Disamping 
itu konselor harus bisa membantu 
klienya beradaptasi dan fleksibel 
dengan perkembangan tekonologi dan 
informasi, agar peserta didik bisa 
beradaptasi dengan perkembangan, 
serta mampu berkompetisi dengan 
perubahan-perubahan terebut. 
Keberadaan konseling dalam 
orientasi perkembangannya saat ini 
bersifat pencegahan pendidikan dan 
pergembangannya. Di samping itu 
memungkinkan masih dilakukanya 
aktivitas konselor dalam 
penyembuhan (kuratif). Namun 
demikian bila kembali pada landasan 
filosofis yang lebih mengutamakan 
pendidikan manusia, maka tujuan 
koseling yang berbasis Alqur’an 
selalu berupaya membantu konseli 
untuk mengembangkan fitrahnya 
dengan tujuan. 
1. Memahami potensi dirinya 
sebagai makhluk Allah sebagai 
mana dalam surat Al Isra ayat 70. 
“ Dan sesungguhnya telah Kami 
muliakan anak-anak Adam, Kami 
angkut mereka di daratan dan di 
lautuan, Kami beri mereka rezeki 
dari yang baik-baik dan Kami 
lebihkan mereka dengan 
kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan yang telah Kami 
ciptakan”.  
2. Mengembangkan fitrah (potensi) 
dirinya agar tetap bersadar pada 
agama Allah dan Rasulullah 
sebagaiman terdapat dalam surat 
Ali Imran ayat 102 yaitu “Hai 
orang-orang beriman, 
bertaqwalah kepada Allah 
dengan sungguh-sungguh dan 
janganlah kamu mati, melainkan 
dalam keadaan beragama Islam. 
3. Mempertanggung jawabkan 
semua amal perbuatanya, 
sebagaimana surat Al Qiyamah 
ayat 36. “ Apakah manusia 
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mengira ia akan dibiarkan begitu 
saja (tanpa peranggung 
jawabkan”) 
4. Memperbaiki sifat-sifat negatif, 
seperti fikir, tergesa-gesa, 
berkeluh kesah, sombong, ingkar, 
suka membantah dan pandai 
bersyukur atas seluruh nikmat 
Allah seperti yang terdapar dalam 
surat Al Ma’arij ayat 19-27 
“sesungguhnya manusia itu 
diciptakan bersifat keluh kesah 
seperti kikir (sifatnya) apabila ia 
ditimpa kesusahan ia gelisah dan 
apabila ia mndapat mendapat 
kebaikan ia kikir sekali, kecuali 
orang yang mengerjakanya 
shalat, yang tetap mengerjakan 
shalat dan orang-orang yang pada 
hartanya ada bagian tertentu 
untuk orang miskin yang 
meminta dan orang yang tidak 
punya dan orang-orang yang 
mempercayai adanya hari 
pembalasan dan orang-oarng 
dikatakan azab tuhannya”. 
Dalam menghadapi era 
globalisasi  seorang konselor harus 
mampu  dan  peka dengan 
perkembangan teknologi dan 
informasi, selain seorang konselor 
Islam harus tetap menampilkan 
seorang konselor yang melaksanakan 
konseling bedasarkan nilai-nilai Al 
Qur’an, seperti yang dikemukakan 
Uman Suherman (2012:49-50) yaitu. 
1. Mengakui keesaan Allah SWT, 
sebagai dzat pengembanganya. 
2. Mengikuti contoh dan 
keteladanan perilaku Rasulullah 
SAW. 
3. Berpedoman pada Al Qur’an dan 
Hadits sebagai prinsip 
kedepannya. 
4. Memandang kehidupan tidak 
hanya terbatas pada dunia lain, 
tapi pada saat akhirat nanti. 
5. Mempercayai bahwa semua 
perilaku di dunia harus di 
pertanggung jawabkan di akhirat. 
6. Menjalankan contoh dan 
keteladanan perilaku seperti 
jujur, bijaksana, sabar, semangat, 
tidak emosional, menghargai 
orang dan rendah hati 
sebagaimana di contohan SAW. 
7. Memiliki pengalaman yang 
didasari pengetahuan dan 
keterampilan propesional. 
8. Memiliki strategi layanan 
bimbingan yang mengarah pada 
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pengembangan lingkungan 
belajar. 
9. Berorientasi prolektif dalam 
memfasilitasi proses 
pembelajaran peserta didik 
menuju terwujudnya manusia 
kaffah. 
10. Adanya hubungan yang akrab, 
taat dan akurat dengan ulama dan 
umaro. 
11. Semangat menolong diri sendiri 
dan mencintai diri sendiri dengan 
jiwa kewirausahaan, jiwa tolong 
menolong, kesetiakawaan, 
suasana kebersamaan dan 
persaudaraan. 
12. Disiplin waktu dalam 
melaksanakan pendidikan dan 
ibadah. 
13. Hidup hemat dan sederhana. 
14. Berani menderita untuk mencapai 
suatu tujuan, seperti tirikat, shalat 
tahajjud, i’tikaf di mesjid untuk 
merenungkan kebenaran dan 
kesucian Allah SAW. 
15. Merintis sikap jujur dalam setiap 
ucapan dan perbuatannya. 
 
H. Penutup 
Berdasarkan penjelasan yang 
telah di kemukakan sebelumnya 
bahwa kehidupan dunia tidak terlepas 
dari perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan informasi. 
Perkembangan tersebut dapat 
menyebabkan perubahan pembahasan 
besar dalam masyarakat, timbulnya 
masalah-masalah yang harus di 
selesaikan. 
Globalisasi tidak mungkin 
dihindari, dan ini merupakan 
tantangan besar bagi konselor untuk 
dapat menerima perubahan tersebut. 
Untuk itu seorang konselor harus 
meningkatkan wawasan dan 
pengetahuannya. Sebagai konselor 
Islam harus dapat mengimbangi 
perkembangan tersebut dengan tetap 
berpedoman pada Al Qur’an dan 
Hadits agar selamat di dunia dan di 
akhirat. 
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